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Abstract. This article examines Paul's perspective on slavery in early Christianity with a focus on the concept of 

spiritual equality and views on spiritual freedom. Although Paul did not explicitly call for the physical liberation 

of slaves, the concept of spiritual equality in Christ became a moral basis that highlighted the dignity of every 

individual regardless of social status. Paul's view of spiritual freedom was interpreted as a potential 

encouragement to support physical and social liberation, although it did not propose direct changes in law or 

policy. This research also details possible responses of early Christian communities to this concept in practical 

contexts, including efforts to support human rights and create an ethical environment that respects the values of 

freedom and human dignity. 
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Abstrak. Artikel ini membahas perspektif Paulus tentang perbudakan dalam awal Kekristenan dengan fokus pada 

konsep kesetaraan rohaniah dan pandangan terhadap kebebasan rohani. Meskipun Paulus tidak secara eksplisit 

menyerukan pembebasan fisik budak, konsep kesetaraan rohaniah dalam Kristus menjadi dasar moral yang 

menyoroti martabat setiap individu tanpa memandang status sosial. Pandangan terhadap kebebasan rohani Paulus 

diartikan sebagai dorongan potensial untuk mendukung pembebasan fisik dan sosial, meskipun tidak mengajukan 

perubahan langsung dalam hukum atau kebijakan. Penelitian ini juga merinci kemungkinan respons komunitas 

Kristen awal terhadap konsep ini dalam konteks praktis, termasuk upaya mendukung hak asasi manusia dan 

menciptakan lingkungan etis yang menghormati nilai-nilai kebebasan dan martabat manusia. 
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PENDAHULUAN 

Perbudakan, sebagai fenomena sosial yang meresap dalam berbagai lapisan masyarakat 

pada zaman Perjanjian Baru, menjadi sebuah realitas kompleks yang memerlukan refleksi etis 

dan teologis. Dalam menanggapi isu ini, Surat-surat Paulus yang terdapat dalam Perjanjian 

Baru menawarkan pandangan yang kaya dan beragam tentang perbudakan serta bagaimana 

ajaran Kristiani dapat membentuk respons terhadap tantangan etis yang menyertainya. Melalui 

serangkaian tulisan ilmiah, kita akan melakukan perjalanan analitis untuk mengeksplorasi dan 

menguraikan pemikiran-pemikiran Paulus terkait perbudakan, sekaligus membuka jendela 

untuk memahami dampak-dampaknya yang meluas di dalam komunitas Kristen awal. Untuk 

memahami sepenuhnya pandangan Paulus, penting untuk diletakkan dalam konteks historis 

dan kulturalnya. Perbudakan bukanlah sekadar praktik sosial, tetapi juga suatu sistem yang 

mencakup dinamika kekuasaan, ekonomi, dan moral pada zamannya. Dengan merinci latar 

belakang budaya yang melingkupi keberadaan perbudakan, kita dapat menggali lebih dalam 

makna kata-kata Paulus dan meresapi nuansa sosial yang memengaruhi pemikirannya.  
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Konteks historis dan kultural ini menjadi landasan penting untuk memahami substansi 

pemikiran Paulus tentang perbudakan. Dengan menganalisis kehidupan sehari-hari masyarakat 

Kristen awal, kita dapat melihat dinamika perbudakan sebagai suatu institusi yang melekat 

dalam struktur sosial. Selain itu, pemahaman mengenai perkembangan teologis pada masa itu 

menjadi kunci untuk membedah cara pandang Paulus terhadap perbudakan, mengingat teologi 

Kristen memiliki peran signifikan dalam membentuk moralitas dan etika dalam kehidupan 

komunitas. Melalui pendekatan analisis teks, kita akan menelusuri surat-surat Paulus yang 

menjadi titik fokus utama pembahasan. Pengkajian terhadap ayat-ayat kritis yang membahas 

perbudakan akan membuka jendela ke dalam kerumitan pemikiran Paulus, mencerminkan 

tantangan etis yang dihadapinya, sekaligus memberikan petunjuk bagaimana pesannya 

diterima dalam komunitas Kristen awal. Dengan melibatkan latar belakang budaya, sejarah, 

dan konteks teologis, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

perspektif Paulus terhadap perbudakan. Penelusuran ini bukan hanya merupakan eksplorasi 

akademis, tetapi juga sebuah upaya untuk membuka cakrawala pemahaman kita terhadap 

bagaimana ajaran Kristiani terbentuk dan diadaptasi dalam realitas sosial pada masa lalu. 

Melalui metode analisis teks, kita akan menjelajahi surat-surat Paulus yang dianggap kritis 

dalam konteks perbudakan. Pengkajian mendalam akan menyoroti kutipan-kutipan relevan 

yang menangani isu ini, membantu kita memahami secara mendalam pandangan teologis 

Paulus, pertentangan etis yang dihadapinya, dan bagaimana pesan-pesan tersebut diterima oleh 

penerima surat dalam komunitas Kristen awal. 

Dalam konteks perbudakan pada masa awal Kekristenan, pertanyaan mendasar muncul 

mengenai bagaimana pandangan Paulus, tokoh sentral dalam perkembangan ajaran Kristiani, 

tercermin dalam pendekatan teologis dan etisnya terhadap isu tersebut. Konsep kesetaraan 

rohaniah dan kebebasan rohani menjadi fokus kajian, dengan tujuan untuk memahami 

bagaimana pandangan-pandangan ini memengaruhi hubungan antar manusia dalam 

masyarakat Kristen awal. Terdapat pertanyaan khusus terkait peran Surat kepada Filemon 

dalam merinci pandangan Paulus dan bagaimana komunitas Kristen awal merespons serta 

menerapkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan praktis mereka. Sementara itu, dalam 

mengurai pandangan Paulus, tidak dapat dipisahkan dari pengaruh konteks sejarah dan budaya 

pada masanya. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pandangan Paulus tentang perbudakan 

dengan memfokuskan pada konsep kesetaraan rohaniah dan kebebasan rohani, sehingga dapat 

mengidentifikasi implikasi konkretnya terhadap hubungan antar manusia dalam masyarakat 

Kristen awal. Tujuan lainnya adalah memahami peran Surat kepada Filemon sebagai karya 

kunci dalam menafsirkan pandangan Paulus terhadap perbudakan. Penelitian ini juga 
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bermaksud untuk mengeksplorasi respons komunitas Kristen awal terhadap ajaran Paulus dan 

sejauh mana konsep-konsep tersebut tercermin dalam praktik sehari-hari mereka. Selain itu, 

studi ini juga bertujuan untuk mengungkap pengaruh konteks sejarah dan budaya terhadap 

pembentukan pandangan Paulus terhadap perbudakan. 

 

METODE  

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan analisis teks untuk menggali pemikiran 

Paulus tentang perbudakan. Tahap awal penelitian akan fokus pada identifikasi surat-surat 

Paulus yang paling relevan dalam konteks perbudakan, seperti Surat Efesus, Kolose, dan 

Filemon. Analisis teks kemudian akan dilakukan dengan cermat, memerinci setiap kutipan 

yang berkaitan dengan perbudakan. Penting untuk memasukkan konteks historis dan kultural 

dalam proses analisis. Langkah ini melibatkan penyelidikan mendalam terkait kondisi sosial 

pada masa hidup Paulus, termasuk praktik perbudakan, norma-norma sosial, dan aspek-aspek 

kultural yang memengaruhi pandangan masyarakat terhadap perbudakan. Penelitian juga akan 

memasukkan perspektif teologis, memeriksa bagaimana pemikiran Paulus tentang perbudakan 

berkaitan dengan konsep-konsep inti dalam ajaran Kristiani, seperti kebebasan, kasih, dan 

martabat manusia. Melibatkan literatur dan sumber teologis kontemporer dapat memberikan 

wawasan tambahan terkait interpretasi dan aplikasi pemikiran Paulus dalam konteks 

kekristenan awal. Selama proses penelitian, akan dilakukan pembandingan lintas-surat, 

memperhatikan konsistensi atau perubahan dalam pandangan Paulus terhadap perbudakan di 

berbagai konteks tulisan. Selain itu, penelitian akan mencari interaksi antara pandangan Paulus 

dengan tanggapan komunitas Kristen awal terhadap ajaran-ajarannya terkait perbudakan. 

Metode penelitian ini, yang mencakup analisis teks mendalam, konteks historis-kultural, dan 

perspektif teologis, diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan 

mendalam mengenai pandangan Paulus terhadap perbudakan dalam awal kekristenan. 

 

HASIL 

Melalui analisis teks yang mendalam terhadap surat-surat Paulus, penelitian ini 

mengungkapkan nuansa kompleks pandangan Paulus tentang perbudakan. Temuan kunci dari 

analisis ini mencakup penekanan Paulus pada prinsip-prinsip kebebasan dan tanggung jawab 

moral dalam konteks perbudakan. Pemilihan kutipan-kutipan tertentu memberikan gambaran 

lebih jelas tentang cara Paulus menafsirkan dan merespon realitas sosial pada zamannya. 

Selanjutnya, penelitian mendalam pada konteks historis dan kultural pada masa hidup Paulus 

memberikan landasan yang kuat untuk pemahaman lebih dalam. Menyelidiki praktik 
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perbudakan, norma-norma sosial, dan aspek-aspek kultural mengungkapkan bagaimana 

kondisi tersebut memengaruhi perspektif Paulus. Implikasinya, pemahaman kita tentang 

kontroversi dan kompleksitas pandangannya menjadi lebih kontekstual. Perspektif teologis 

Paulus juga terangkat dalam hasil penelitian ini. Temuan menunjukkan bahwa pemikiran 

Paulus tentang perbudakan tidak hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga terintegrasi 

dengan prinsip-prinsip teologis sentral. Konsep kebebasan, kasih, dan martabat manusia 

menjadi pijakan bagi argumentasi Paulus, memunculkan pertanyaan penting tentang 

bagaimana ajaran Kristiani dapat merespons isu-isu sosial yang kompleks. 

Pembandingan lintas-surat membuka peluang untuk melihat perkembangan pemikiran 

Paulus seiring waktu. Apakah ada evolusi dalam pandangannya terhadap perbudakan? 

Pertanyaan ini membuka diskusi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mungkin 

memengaruhi perubahan atau konsistensi dalam pandangan Paulus. Tidak kalah penting, hasil 

penelitian mencakup tanggapan komunitas Kristen awal terhadap ajaran-ajaran Paulus tentang 

perbudakan. Dengan melibatkan perspektif komunitas, kita dapat memahami sejauh mana 

pandangan Paulus diadopsi, diterapkan, atau mungkin disesuaikan oleh mereka yang hidup 

dalam konteks Kristen awal. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran 

komprehensif tentang pandangan Paulus terhadap perbudakan dalam awal kekristenan. 

Analisis teks, konteks historis-kultural, perspektif teologis, pembandingan lintas-surat, dan 

tanggapan komunitas menjadi pilar-pilar utama yang membentuk pemahaman kita terhadap 

peran Paulus dalam membentuk etika Kristen seputar perbudakan. 

Paulus, dalam surat-suratnya, terutama Surat kepada Filemon, mencerminkan 

pendekatan moral yang menekankan bahwa kebebasan rohani tidak terikat oleh perbedaan 

status duniawi. Meskipun tidak secara eksplisit menyerukan pembebasan fisik budak, 

pandangan Paulus memberikan dasar moral yang potensial untuk mendukung upaya 

pembebasan fisik dan sosial. Peran Surat kepada Filemon sangat signifikan dalam menafsirkan 

pandangan Paulus terhadap perbudakan. Surat ini menjadi suatu karya kunci yang 

mencerminkan transformasi batiniah melalui iman Kristen, di mana Onesimus, seorang budak 

yang telah berdosa, tidak hanya diterima kembali oleh tuannya, Filemon, tetapi dianggap 

sebagai saudara dalam iman. Ini memberikan gambaran konkret bagaimana konsep kesetaraan 

rohaniah dan kebebasan rohani dapat meresap dalam dinamika hubungan interpersonal dalam 

masyarakat Kristen awal. Respons komunitas Kristen awal terhadap ajaran Paulus tentang 

perbudakan tercermin dalam upaya mereka untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan praktis. Meskipun belum tentu mengubah secara langsung struktur sosial atau 

hukum terkait perbudakan pada masanya, komunitas Kristen awal terdorong untuk 
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memberikan perlakuan setara dan menghormati hak-hak individu. Dalam memahami pengaruh 

konteks sejarah dan budaya pada pandangan Paulus, penelitian ini menyoroti bahwa 

interpretasi terhadap ajaran-ajaran tersebut perlu ditempatkan dalam kerangka realitas sosial 

yang melingkupi kehidupan Paulus pada masa hidupnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang kompleksitas pandangan Paulus terhadap 

perbudakan dan bagaimana ajaran-ajaran tersebut melibatkan komunitas Kristen awal dalam 

refleksi dan tindakan etis. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Teks Surat-surat Paulus 

Dalam melakukan analisis teks terhadap surat-surat Paulus, langkah pertama yang 

dilakukan adalah mengidentifikasi surat-surat yang paling relevan dalam konteks perbudakan. 

Surat-surat seperti Efesus, Kolose, dan Filemon dipilih karena diyakini mengandung kutipan-

kutipan signifikan terkait pandangan Paulus terhadap perbudakan. Setelah identifikasi tersebut, 

pemilihan kutipan-kutipan kunci menjadi fokus utama analisis. Dalam pemilihan kutipan, 

penelitian ini mendekati teks dengan cermat, menyoroti pasages yang secara eksplisit atau 

implisit membahas perbudakan. Setiap kutipan dipilih untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang bagaimana Paulus menghadapi dan merespon fenomena perbudakan 

pada masanya. Pemilihan ini mencakup kutipan-kutipan yang tidak hanya mencerminkan sikap 

Paulus terhadap perbudakan, tetapi juga menggambarkan prinsip-prinsip kebebasan dan 

tanggung jawab moral yang terkandung dalam teks-teks tersebut. Penekanan pada prinsip-

prinsip kebebasan dan tanggung jawab moral menjadi pola analisis yang terintegrasi. Pemilihan 

kutipan tidak hanya dilakukan untuk kepentingan interpretasi historis, tetapi juga untuk 

menggali makna teologis dan etis yang lebih mendalam. Dengan cara ini, analisis teks tidak 

hanya membatasi diri pada pemahaman kontekstual perbudakan pada masanya, tetapi juga 

membuka jendela ke dalam visi Paulus tentang kebebasan dan tanggung jawab moral dalam 

konteks kekristenan awal. Dengan demikian, hasil analisis ini diharapkan memberikan 

gambaran yang lebih kaya dan holistik tentang pemikiran Paulus terhadap perbudakan serta 

keterkaitannya dengan prinsip-prinsip moral dan teologis yang mendasari ajaran Kristiani. 

Konteks Historis dan Kultural 

Dalam mengeksplorasi perspektif Paulus tentang perbudakan, sangat penting untuk 

melihat kedalaman kondisi sosial dan budaya pada masa hidupnya. Paulus hidup pada zaman 

yang dipenuhi dengan dinamika sosial yang kompleks, di tengah-tengah masyarakat Romawi 

yang dipengaruhi oleh keberagaman budaya dan sistem perbudakan yang meluas. Dengan 
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merinci konteks ini, kita dapat memahami bagaimana dinamika kehidupan sehari-hari, hierarki 

sosial, dan praktik perbudakan memengaruhi cara pandang Paulus terhadap perbudakan. 

Praktik perbudakan dalam masyarakat Kekristenan awal menjadi pokok utama dalam 

pemahaman dampak sosial perbudakan. Kehadiran perbudakan sebagai institusi yang 

menyelubungi berbagai lapisan masyarakat memainkan peran besar dalam membentuk 

dinamika hubungan sosial, ekonomi, dan bahkan spiritual. Eksplorasi mendalam tentang 

bagaimana perbudakan terwujud dalam konteks kehidupan sehari-hari orang Kristen awal akan 

membantu mengungkapkan cara pandang Paulus terhadap isu ini. Kontekstualisasi pandangan 

Paulus dalam realitas sosial dan norma-norma kultural menjadi landasan esensial untuk 

menafsirkan dan menganalisis tulisan-tulisan Paulus. Pertanyaan etis dan moral yang muncul 

dalam konteks perbudakan harus dipahami melalui lensa budaya dan norma-norma sosial pada 

masa itu. Oleh karena itu, dengan mendalaminya kondisi sosial, mengeksplorasi praktik 

perbudakan, dan kontekstualisasi pandangan Paulus, kita dapat merangkai gambaran yang 

lebih utuh tentang bagaimana pandangan Paulus terhadap perbudakan diarahkan oleh realitas 

sosial dan norma-norma kultural pada masa hidupnya. 

Perbandingan Lintas-Surat 

Pembandingan lintas-surat dalam pemahaman pandangan Paulus terhadap perbudakan 

menjadi sebuah tahap penting dalam penelitian ini. Pertama-tama, langkah pertama melibatkan 

pembandingan pandangan Paulus terhadap perbudakan yang terungkap dalam berbagai surat 

yang menjadi fokus analisis. Surat Efesus, Kolose, dan Filemon menjadi poin pusat 

perbandingan ini, memungkinkan kita untuk mengeksplorasi nuansa yang mungkin berbeda 

atau konsisten dalam sudut pandang Paulus. Selain itu, penelusuran evolusi pemikiran Paulus 

seiring waktu menjadi elemen kritis dalam perbandingan ini. Dengan melihat kutipan-kutipan 

terkait perbudakan dari surat-surat yang ditulis pada periode berbeda, kita dapat 

mengidentifikasi pergeseran, penekanan baru, atau bahkan pertumbuhan pemikiran Paulus 

sepanjang perjalanan pelayanannya. Hal ini membantu kita memahami lebih baik bagaimana 

pandangannya terhadap perbudakan berkembang sejalan dengan konteks sejarah dan 

pengalaman pribadinya. Tentu saja, identifikasi konsistensi atau perubahan dalam perspektif 

Paulus terhadap perbudakan menjadi tujuan utama dalam perbandingan lintas-surat ini. Apakah 

ada prinsip-prinsip tetap yang ditekankan, atau apakah ada adaptasi dalam responsnya terhadap 

isu perbudakan? Pertanyaan-pertanyaan ini membuka diskusi mengenai stabilitas pemikiran 

Paulus dan fleksibilitasnya dalam merespon realitas sosial yang berubah. Dengan merinci 

pembandingan lintas-surat ini, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kompleksitas 

dan dinamika dalam pandangan Paulus terhadap perbudakan, memberikan pemahaman yang 
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lebih mendalam tentang evolusi pemikirannya, serta mengidentifikasi konsistensi atau 

perubahan yang mungkin terjadi dalam perspektifnya sepanjang perjalanan rohaninya. 

Tanggapan Komunitas Kristen Awal 

Tanggapan komunitas Kristen awal terhadap ajaran Paulus tentang perbudakan menjadi 

aspek yang memperkaya pemahaman kita terhadap dinamika sosial dan etis di dalam 

komunitas tersebut. Pertama-tama, melibatkan perspektif komunitas dalam menafsirkan dan 

merespons ajaran Paulus menjadi langkah penting. Ini melibatkan eksplorasi bagaimana pesan-

pesan Paulus tentang perbudakan diinterpretasikan oleh para anggota komunitas Kristen, serta 

sejauh mana ajaran tersebut dianggap relevan dalam konteks kehidupan mereka. Pemahaman 

sejauh mana pandangan Paulus diadopsi atau mungkin diadaptasi oleh masyarakat Kristen awal 

menjadi fokus dalam melihat kedalaman interaksi antara ajaran dan praksis. Pertanyaan ini 

membuka jendela untuk menilai sejauh mana ajaran Paulus memengaruhi identitas dan perilaku 

komunitas Kristen awal dalam hubungannya dengan isu perbudakan. Dampak dan 

implementasi ajaran Paulus dalam kehidupan praktis komunitas Kristen memunculkan 

pertanyaan penting tentang bagaimana pandangan teologis diterjemahkan ke dalam tindakan 

sehari-hari. Bagaimana komunitas Kristen mengelola hubungan antar-sesama dalam konteks 

perbudakan? Apakah ada tindakan konkrit atau kebijakan dalam masyarakat mereka yang 

mencerminkan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Paulus? Dengan memahami dampak praktis 

ajaran Paulus, kita dapat mengeksplorasi peran komunitas Kristen awal dalam membentuk 

etika sosial dan moral mereka terkait perbudakan. Dengan demikian, analisis tanggapan 

komunitas Kristen awal terhadap ajaran Paulus tentang perbudakan membantu menyusun 

gambaran lebih lengkap tentang bagaimana ajaran-ajaran teologis diresepsikan, 

diinterpretasikan, dan diimplementasikan dalam konteks nyata kehidupan komunitas Kristen 

pada masa awal Kekristenan. 

Perspektif Paulus tentang Perbudakan 

Perspektif Paulus tentang perbudakan tercermin dalam konteks kompleks kehidupan 

sosial dan budaya pada abad pertama Masehi. Meskipun hidup dalam masyarakat Romawi 

yang secara luas menerima praktik perbudakan, Paulus menekankan prinsip kesetaraan di 

dalam Kristus. Konsep kesetaraan rohaniah menjadi pondasi kuat dalam pemikirannya, 

mengangkat martabat spiritual di atas perbedaan sosial. Surat kepada Filemon memberikan 

wawasan khusus, di mana Paulus tidak secara tegas menolak perbudakan tetapi mendorong 

Filemon untuk menerima Onesimus, seorang budak yang telah berdosa, sebagai saudara dalam 

iman. Sikap positif Paulus terhadap kebebasan rohani dalam Kristus memberikan dasar moral 

bagi pandangan bahwa kebebasan rohani ini dapat diartikan sebagai landasan untuk menentang 



 
 

Kebebasan Dan Belenggu: Merinci Perspektif Paulus  
Tentang Perbudakan Dalam Awal Kekristenan 

8        MAGISTRA – VOL.2 NO.3 SEPTEMBER 2024 

 
 

perbudakan. Meskipun tidak secara langsung menyerukan pembebasan fisik budak, pandangan 

Paulus dapat diinterpretasikan sebagai memberikan dukungan teologis bagi pembebasan 

tersebut. Oleh karena itu, perspektif Paulus tentang perbudakan mencerminkan adaptasi dan 

respons terhadap realitas sosialnya, dengan upaya untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip 

kekristenan ke dalam struktur sosial yang ada. 

Seiring perkembangan Kekristenan awal, pemikiran teologis mengalami pertumbuhan 

dan evolusi yang signifikan. Ajaran Kristiani pada periode ini semakin menekankan konsep 

kebebasan, kasih, dan martabat manusia sebagai inti dari kepercayaan. Dalam konteks ini, 

pemikiran Paulus tentang perbudakan menjadi fokus sentral yang memperkaya pemahaman 

kita tentang hubungan dinamis antara nilai-nilai keagamaan dan realitas sosial pada masa 

tersebut. Pemikiran teologis Paulus mengenai perbudakan memunculkan refleksi mendalam 

tentang bagaimana iman Kristen dapat memberikan arah dan panduan dalam menghadapi isu-

isu sosial yang kompleks. Konsep kebebasan rohani dalam Kristus, yang ditekankan oleh 

Paulus, tidak hanya berkaitan dengan pembebasan dari dosa, tetapi juga membawa implikasi 

etis terhadap hubungan sosial. Ajaran Paulus menekankan bahwa kebebasan rohani membawa 

tanggung jawab moral untuk memperlakukan sesama dengan adil dan menghormati martabat 

setiap individu, tanpa memandang status sosial. Pemikiran teologis ini menjadi refleksi penting 

tentang bagaimana ajaran Kristiani dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan moral dalam 

menghadapi dinamika sosial pada masa Kekristenan awal. Pengembangan pemikiran teologis 

ini juga mencerminkan peran agama dalam membentuk tata nilai dan etika dalam masyarakat. 

Dengan demikian, pemikiran Paulus tentang perbudakan memberikan kontribusi penting 

terhadap pemahaman evolusi teologis dan kemanusiaan dalam konteks awal Kekristenan. 

Peran Surat kepada Filemon 

Surat kepada Filemon menjadi sebuah karya kunci yang memberikan cahaya terhadap 

pandangan Paulus mengenai perbudakan dan memperlihatkan transformasi batiniah melalui 

iman Kristen. Surat ini ditulis oleh Paulus kepada Filemon, seorang pemilik budak bernama 

Onesimus, yang telah melarikan diri. Dalam surat ini, Paulus tidak hanya meminta agar 

Filemon menerima Onesimus kembali tanpa hukuman, tetapi lebih jauh lagi, Paulus 

menekankan bahwa hubungan antara Filemon dan Onesimus harus diubah menjadi lebih dari 

sekadar hubungan antara pemilik dan budak. Surat kepada Filemon mencerminkan pandangan 

Paulus terhadap hubungan interpersonal yang diwarnai oleh ajaran Kristiani, terutama dalam 

konteks perbudakan. Paulus tidak hanya menekankan aspek kebebasan rohani yang diperoleh 

melalui iman dalam Kristus, tetapi juga menyiratkan bahwa hubungan antar manusia harus 

dilihat dari perspektif yang lebih mendalam, yaitu sebagai saudara dalam iman. Transformasi 
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batiniah melalui iman Kristen menjadi jelas ketika Paulus menyatakan bahwa Onesimus bukan 

hanya seorang budak lagi, melainkan "saudara yang kekasih" dalam Kristus. Surat kepada 

Filemon, dengan demikian, merepresentasikan tidak hanya perubahan status sosial Onesimus 

di mata Filemon, melainkan juga perubahan fundamental dalam cara pandang mereka terhadap 

satu sama lain. Transformasi ini mencerminkan konsep kesetaraan rohaniah dan kebebasan 

rohani yang ditekankan oleh Paulus. Surat ini menjadi bukti kuat bahwa iman Kristen tidak 

hanya mengajarkan pembebasan rohani, tetapi juga dapat menghasilkan transformasi hubungan 

manusiawi menjadi lebih saling menghargai dan setara di hadapan Tuhan. 

Perspektif Paulus Tentang Perbudakan Dalam Awal Kekristenan 

Perspektif Paulus tentang perbudakan dalam awal Kekristenan mencerminkan 

dinamika kompleks yang terjadi dalam konteks sosial, budaya, dan teologis pada masa 

hidupnya. Hidup di bawah pemerintahan Romawi yang didominasi perbudakan, pandangan 

Paulus memperlihatkan tanggapan terhadap realitas sosial yang ada. Paulus menyoroti prinsip-

prinsip kesetaraan rohaniah di dalam Kristus, di mana status sosial atau budak merdeka tidak 

lagi menjadi pemisah di hadapan Tuhan. Pandangannya ini mengakui nilai kesetaraan spiritual 

antar manusia, memberikan dasar teologis yang kuat untuk menentang diskriminasi sosial. 

Surat-surat Paulus, termasuk surat kepada Filemon, memberikan gambaran bagaimana 

pandangan Paulus diaplikasikan dalam situasi praktis. Dalam surat tersebut, Paulus mengirim 

Onesimus, seorang budak yang telah berdosa, kembali kepada tuannya, Filemon, namun 

dengan menekankan bahwa mereka sekarang bersaudara dalam iman. Hal ini menyoroti 

pergeseran hubungan interpersonal dari sudut pandang kekristenan. Meskipun Paulus tidak 

secara langsung menyerukan penghapusan perbudakan, ia memberikan fondasi teologis untuk 

memandang semua manusia sebagai saudara dan sesama seiman. Konsep kebebasan rohani 

dalam Kristus, yang tidak tergantung pada status sosial, memberikan landasan moral untuk 

mengeksplorasi pembebasan fisik dan sosial. Dalam konteks awal Kekristenan, pandangan 

Paulus terhadap perbudakan mencerminkan usahanya untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip 

kekristenan ke dalam realitas sosialnya. Meskipun terbatas oleh konteks historisnya, pemikiran 

Paulus memberikan landasan untuk refleksi dan diskusi etis tentang bagaimana iman Kristen 

dapat membentuk pandangan terhadap perbudakan dan nilai-nilai kemanusiaan di tengah 

kompleksitas kehidupan sosial. 
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Konsep Kesetaraan Rohani dalam Kristus 

Konsep kesetaraan rohaniah dalam Kristus, yang menjadi fokus Paulus, mencerminkan 

landasan teologis penting dalam pandangannya terhadap perbudakan. Dalam ajaran-ajarannya, 

Paulus menegaskan bahwa di dalam Kristus, tidak ada perbedaan status rohaniah antara orang 

merdeka dan hamba. Pandangan ini menyoroti bahwa semua orang, tanpa memandang latar 

belakang sosial atau budak merdeka, memiliki akses yang sama kepada kasih dan keselamatan 

Kristus. Pandangan kesetaraan rohaniah ini tercermin dalam tindakan Paulus, terutama dalam 

penekanannya pada komunitas Kristen sebagai tubuh Kristus yang satu. Dalam surat-suratnya, 

Paulus secara konsisten mengajak para pemeluk iman untuk melihat satu sama lain sebagai 

saudara dan saudari dalam Kristus, menyatukan mereka di luar perbedaan status sosial atau 

ekonomi. Konsep ini membawa implikasi konkret terhadap hubungan antar manusia dalam 

masyarakat Kristen awal, menggugah pengikut Kristus untuk memperlakukan satu sama lain 

dengan kasih, hormat, dan tanpa memandang status duniawi. Dengan menekankan kesetaraan 

rohaniah, Paulus meresapi komunitas Kristen awal dengan prinsip-prinsip moral yang 

mengakui martabat setiap individu di hadapan Tuhan. Implikasi dari konsep ini melibatkan 

pembentukan komunitas yang berpusat pada nilai-nilai kekristenan, di mana perbedaan sosial 

diatasi oleh persatuan rohaniah dalam Kristus. Pandangan ini, sekaligus menawarkan fondasi 

teologis yang kuat untuk menegakkan etika kesetaraan di tengah realitas sosial dan budaya 

yang penuh dengan perbedaan kelas pada masa tersebut. 

Pandangan Terhadap Pembebasan Fisik dan Sosial 

Meskipun Paulus tidak secara langsung menyerukan pembebasan fisik budak dalam 

tulisannya, pandangannya terhadap kebebasan rohani dapat diartikan sebagai dasar moral yang 

potensial untuk mendukung upaya pembebasan fisik dan sosial. Konsep kebebasan rohani yang 

ditekankan oleh Paulus menekankan bahwa kebebasan yang diperoleh dalam Kristus tidak 

terikat oleh status sosial atau budak merdeka. Kebebasan tersebut lebih bersifat spiritual, 

mengangkat martabat manusia di atas perbedaan duniawi. Pandangan ini dapat menjadi 

dorongan bagi pemeluk iman Kristen untuk mempertimbangkan hak asasi manusia, termasuk 

hak kebebasan fisik dan sosial. Dalam konteks praktis, komunitas Kristen awal mungkin 

merespons dengan mempertimbangkan konsep kebebasan rohani sebagai dasar moral untuk 

bertindak melawan perbudakan dan penindasan. Meskipun tidak selalu menghasilkan 

perubahan langsung dalam hukum atau kebijakan masyarakat, pandangan ini dapat 

menciptakan suatu atmosfer etis di dalam komunitas Kristen yang mendorong perlakuan setara 

dan menghormati hak-hak individu. Respon komunitas Kristen awal terhadap konsep 

kebebasan rohani Paulus dapat mencakup upaya membantu budak yang mencari kebebasan 
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atau mendukung organisasi-organisasi yang berkomitmen untuk mengakhiri perbudakan. 

Pandangan ini mungkin juga memberikan landasan moral bagi komunitas Kristen untuk 

mengembangkan kebijakan internal yang mendukung nilai-nilai kebebasan dan martabat 

manusia. Dengan cara ini, meskipun tidak secara langsung menyuarakan pembebasan fisik 

budak, pandangan Paulus tentang kebebasan rohani dapat memengaruhi tindakan nyata dalam 

mendukung pembebasan fisik dan sosial dalam konteks komunitas Kristen awal. 

Relevansinya Terhadap Perspektif Paulus Tentang Perbudakan Dalam Awal 

Kekristenan 

Perspektif Paulus tentang perbudakan dalam awal Kekristenan, seperti yang tercermin 

dalam konsep "Kebebasan dan Belenggu," memberikan relevansi yang signifikan dalam 

menghadapi isu-isu kemanusiaan modern. Nilai-nilai Kristiani yang ditekankan oleh Paulus, 

seperti kebebasan rohani dan kesetaraan rohaniah dalam Kristus, tidak hanya bersifat 

kontekstual pada masanya, tetapi memiliki universalitas yang menciptakan landasan etis yang 

dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks sejarah dan budaya. Konsep kebebasan rohani, 

dalam konteks perbudakan modern, menawarkan pemahaman mendalam tentang 

pemberdayaan dan perlakuan yang adil terhadap individu yang terpinggirkan. Hal ini 

memberikan dasar moral untuk mendukung upaya pembebasan fisik dan sosial serta menuntut 

perlakuan yang setara bagi semua. Pandangan Paulus dalam Surat kepada Filemon mengenai 

transformasi batiniah melalui iman Kristen menciptakan relevansi dalam menanggapi isu-isu 

perbudakan. Surat ini menjadi contoh konkret bagaimana ajaran-ajaran Paulus tidak hanya 

mengubah status sosial, tetapi juga menggeser paradigma hubungan interpersonal dari yang 

tradisional menjadi yang lebih menghargai dan setara di hadapan Tuhan. Dengan demikian, 

relevansi perspektif ini terletak pada kemampuannya untuk mendorong perubahan sikap dan 

tindakan nyata dalam komunitas Kristen, membentuk komitmen terhadap keadilan sosial, dan 

mendukung upaya pemberdayaan. Dalam menghadapi isu perbudakan modern, perspektif 

Paulus memberikan arahan moral yang dapat memotivasi komunitas Kristen untuk 

berkontribusi pada upaya penghapusan perbudakan dan penindasan. Konsep-konsep kebebasan 

rohani dan kesetaraan rohaniah dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi tindakan 

positif yang berkontribusi pada mencapai keadilan sosial dan pembebasan bagi mereka yang 

terpinggirkan dalam masyarakat kontemporer. 
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KESIMPULAN  

Perspektif Paulus tentang perbudakan dalam awal Kekristenan menciptakan landskap 

pemikiran yang kompleks dan kontekstual. Dalam mengeksplorasi konsep kesetaraan rohaniah 

dan kebebasan rohani, Paulus menghadapi realitas perbudakan dalam masyarakat Romawi 

dengan pendekatan moral dan teologis. Meskipun tidak secara eksplisit menyerukan 

pembebasan fisik, pandangannya memberikan dasar moral bagi perlakuan setara dan 

menghormati hak-hak individu di dalam komunitas Kristen. Surat-suratnya, terutama surat 

kepada Filemon, memberikan wawasan konkrit tentang bagaimana prinsip-prinsip ini 

diterapkan dalam hubungan interpersonal. Dalam tanggapannya terhadap perbudakan, Paulus 

tidak hanya mencoba mengakomodasi ajaran-ajaran Kristiani ke dalam realitas sosialnya, 

tetapi juga menyajikan potensi transformatif ke arah etika sosial yang lebih tinggi. 

Kompleksitas pandangannya memunculkan pertanyaan etis yang relevan, dan respons 

komunitas Kristen awal terhadap ajaran Paulus membentuk karakter masyarakat tersebut. 

Melalui poin-poin kunci ini, perspektif Paulus tentang perbudakan memberikan wawasan 

tentang dinamika teologis dan etis dalam awal Kekristenan yang masih memengaruhi 

pemikiran keagamaan dan sosial hingga saat ini.  

Secara holistik, perspektif Paulus tentang perbudakan, yang diungkapkan melalui 

konsep "Kebebasan dan Belenggu," menciptakan landasan etis yang sangat relevan dan 

inspiratif untuk menghadapi tantangan kemanusiaan modern. Konsep kesetaraan rohaniah dan 

kebebasan rohani dalam ajaran Paulus tidak hanya memandang permasalahan sosial dan budak 

merdeka pada zamannya, tetapi juga menyiratkan nilai-nilai Kristiani yang mendalam yang 

dapat menjadi panduan universal bagi komunitas Kristen. Pandangan Paulus, seperti yang 

tercermin dalam Surat kepada Filemon, menyoroti bahwa iman Kristen bukan hanya sekadar 

pembebasan rohani, tetapi juga memicu perubahan batiniah yang membentuk cara kita 

memahami dan berinteraksi dengan sesama. Relevansi perspektif ini dalam konteks 

perbudakan modern tak terbantahkan, karena memberdayakan komunitas Kristen untuk 

menjadi agen perubahan positif. Dengan memandang setiap individu sebagai saudara dan 

saudari dalam iman, komunitas Kristen dapat terinspirasi untuk menentang perbudakan fisik 

dan sosial, mempromosikan kesetaraan, dan berperan aktif dalam upaya pemberdayaan. 

Konsep kebebasan dan kesetaraan rohaniah yang diwariskan dari ajaran Paulus tetap menjadi 

sumber inspirasi yang tidak hanya memandu pemikiran etis dalam kehidupan sehari-hari, tetapi 

juga memberikan harapan untuk menciptakan dunia yang lebih adil dan manusiawi. Perspektif 

Paulus tentang perbudakan dalam awal Kekristenan menciptakan landskap pemikiran yang 

kompleks dan kontekstual. Dalam mengeksplorasi konsep kesetaraan rohaniah dan kebebasan 
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rohani, Paulus menghadapi realitas perbudakan dalam masyarakat Romawi dengan pendekatan 

moral dan teologis. Meskipun tidak secara eksplisit menyerukan pembebasan fisik, 

pandangannya memberikan dasar moral bagi perlakuan setara dan menghormati hak-hak 

individu di dalam komunitas Kristen. Surat-suratnya, terutama surat kepada Filemon, 

memberikan wawasan konkrit tentang bagaimana prinsip-prinsip ini diterapkan dalam 

hubungan interpersonal. Dalam tanggapannya terhadap perbudakan, Paulus tidak hanya 

mencoba mengakomodasi ajaran-ajaran Kristiani ke dalam realitas sosialnya, tetapi juga 

menyajikan potensi transformatif ke arah etika sosial yang lebih tinggi. Kompleksitas 

pandangannya memunculkan pertanyaan etis yang relevan, dan respons komunitas Kristen 

awal terhadap ajaran Paulus membentuk karakter masyarakat tersebut. Melalui poin-poin kunci 

ini, perspektif Paulus tentang perbudakan memberikan wawasan tentang dinamika teologis dan 

etis dalam awal Kekristenan yang masih memengaruhi pemikiran keagamaan dan sosial hingga 

saat ini. 
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